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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya,
atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.

A. Konsonan

dl

th

dh

‘ (koma mengahadap ke atas)
gh

f

Tidak dilambangkan
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Tsa
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Hamzah (<) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (*), berbalik dengan koma () untuk
penggantian lambang “¢”.
B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:



Vokal Panjang Diftong
a = fathah a J& menjadi gala
i = kasrah 7 J# menjadi gila
u = dlommah a 03 menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“ 17, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = Js& menjadi gawlun
ay = ¢ o menjadi khayrun

C. Ta’ Mabiithah
Ta’ Marbiithah ditransliterasikan dengan “¢ ” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w i 2 maka
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya _Alll iea & menjadi fi rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:



3.

4.

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla.

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.

Perhatikan contoh berikut:

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme,
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah
satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat”

ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari

bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,

untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan

bukan ditulis dengan “shalat .
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ABSTRAK

Khoiril Latifah, 2013, Faktor Penyebab Tingginya Cerai Gugat Berdasarkan Usia
Perkawinan Di Pengadilan Agama Malang. Skripsi. Fakultas: Syari’ah.
Jurusan: Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Erfaniah Zuhriah, M.H.

Kata Kunci: Penyebab, Cerai Gugat, Usia perkawinan.

Tujuan awal dari pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa dalam sebuah keluarga pasti
akan menemukan permasalahan-permasalahan. Apabila permasalahan tersebut
tidak dapat diatasi dengan baik maka jalan penyelesaian yang paling mudah bagi
suami istri adalah perceraian. Penulis menemukan fakta bahwa perceraian dari
tahun ke tahun semakin meningkat, salah satunya perkara cerai gugat yang masuk
pada tahun 2012 di Pengadilan Agama Malang berjumlah 1495 perkara dengan
prosentase 59,25% dan cerai gugat banyak terjadi pada usia perkawinan antara 0 —
5 tahun dengan prosentase 36,8%.

Dari uraian di atas, maka penulis memberikan dua rumusan masalah.
Pertama, bagaimana faktor penyebab tingginya cerai gugat berdasarkan usia
perkawinan di Pengadilan Agama Malang. Kedua, bagaimana pandangan hakim
tentang factor penyebab tingginya cerai gugat berdasarkan usia perkawinan di
Pengadilan Agama Malang.

Penulis menggunakan jenis penelitian empiris atau lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan datanya dengan metode wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisanya, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pada usia
perkawinan antara 0 — 5 tahun dan usia perkawinan antara 6 — 10 adalah usia
perkawinan dimana terjadi banyak perceraian terutama cerai gugat yang diajukan
istri di Pengadilan Agama Malang dengan prosentase masing-masing adalah
36,8% dan 25,1%. Penyebab atau faktor tertinggi cerai gugat adalah karena alasan
ekonomi dengan prosentase 46,9% dan adanya wanita idaman lain (WIL) dengan
prosentase 18,1%. Sebaliknya pada usia perkawinan antara 30 tahun ke atas,
angka cerai gugat di Pengadilan Agama Malang semakin sedikit. Hal tersebut
disebabkan karena suami istri semakin matang dalam berumah tangga serta telah
saling menyesuaikan satu sama lain. Sedangkan menurut para hakim di
Pengadilan Agama Malang menyatakan bahwa faktor tertinggi cerai gugat adalah
karena alasan ekonomi dan WIL. Munculnya Kedua alasan tersebut berakar dari
kurangnya penghayatan terhadap agama. Banyak pernikahan bukan didasarkan
pada niat ibadah akan tetapi karena faktor nafsu belaka sehingga perceraian tidak
dapat dihindarkan lagi di Pengadilan Agama Malang.
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ABSTRACT

Khoiril Latifah, 2013, Causes of High Contested Divorce Under Age of Marriage
in Islamic Court of Malang. Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah
Department, Syariah Faculty, The State Islamic University Maulana Malik
Ibrahim of Malang, Supervisor: Erfaniah Zuhriah, M.H.

Keyword: Cause, Contested Divorce, Age of Marriage.

The initial purpose of marriage is forming a happy family. However, it
cannot be denied that in a family will definitely find the problems. If the problems
cannot be overcame well then the easiest way of solution for the couple is divorce.
The author found the fact that divorce from year to year increasing, one of them is
contested divorce entered in 2012 in the Islamic Court of Malang totaled 1495
cases with percentage 59,25% and many contested divorce occurred in marriage
age between 0 -5 years with percentage 36,8%.

From the above discussion, the author provides two formulation of the
problem. First, what does the factor cause the high divorce contested by the age of
marriage in the Islamic Court of Malang. Second, how does the judge view the
factor causing the high contested divorce by the age of marriage in the Islamic
Court of Malang.

The author uses empirical research or field types with qualitative descriptive
approach. Data collection through interviews and documentation. As for the
analysis, the author uses descriptive qualitative method.

Therefore, the results of this research stated on the marriage age between 0 —
5 years and the marriage age between 6 — 10 years old is the age of marriage
where there is a lot of divorce especially the contested divorce was submitted by
wife in the Islamic Court of Malang with the percentage of each is 36,8% and
25,1%. The highest factor contested divorce is economic factor with the
percentage 46,9% and the other women (WIL) with the percentage 18,1%.
Otherwise, the marriage age between 30 years and over, rate of the contested
divorce in the Islamic Court of Malang the less. It is caused the couple has
matured in the ménage and have mutually adjust to each other. Whereas,
according to the judges in the Islamic Court of Malang stated that the highest
factor contested divorce is due to economic reason and WIL. Both reasons are
rooted in a lack of appreciation of religion. Many marriages are not based on
intention of worship but because of the sheer lust so that the divorce cannot be
avoided anymore in the Islamic Court of Malang.
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